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INSTITUT Seni Indonesia (ISI)

Yogyakarta menyelenggarakan wisuda

semester Gasal Tahun Ajaran 2020/2021

dengan menggunakan blended system,

luring terbatas dan daring pada 30

Maret -  1 April 2021. Wisuda blended

system ini diikuti  wisudawan berasal

dari Program Diploma, Sarjana dan

Pascasarjana ISI Yogyakarta yang

berjumlah 339 wisudawan. 

Ada yang sedikit berbeda dengan sam-

butan yang disampaikan Rektor ISI

Yogyakarta Prof Dr M Agus Burhan

MHum. Pada sambutannya,  tidak ha-

nya menyampaikan prestasi wisudawan

yang memperoleh predikat Cumlaude.

Tetapi juga menyebutkan ada 8 wisudan

ISI Yogyakarta yang telah memperoleh

sertifikat kompetensi dari lembaga serti-

fikasi profesi. 

Nilai Jual

Sertifikat kompetensi tersebut akan

menambah nilai jual wisuda untuk

berkompetensi di dunia kerja. Peluang

wisudawan untuk diterima dunia kerja

semakin besar karena memiliki serti-

fikat kompetensi. Sertifikat kompentesi

juga akan menambah kepercayaan diri

wisudawan untuk menciptakan karya-

karya yang berkualitas sebagai seorang

seniman. Wisudawan yang memilih se-

niman sebagai profesinya akan semakin

percaya diri dengan memiliki sertifikat

kompetensi. 

Sertifikat kompetensi tersebut diper-

oleh dari sertifikasi kompetensi kerja

yang diselenggarakan lembaga inden-

pen yang bernama Badan Nasional

Serfikasi Profesi atau BNSP. Dalam

Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun

2018 tentang Badan Nasional Sertifikasi

Profesi, disebutkan bahwa sertifikasi

kompetensi kerja adalah proses pembe-

rian sertifikat kompetensi yang di-

lakukan secara sistematis dan objektif

melalui uji kompetensi yang mengacu

kepada Standar Kompetensi Kerja

Nasional Indonesia, Standar Inter-

nasional dan/atau Standar Khusus.

Dalam menyelenggarakan sertifikasi

kompetensi kerja, BNSP bermintra de-

ngan Lembaga Serfikasi Profesi (LSP).

LSP merupakan lembaga yang mem-

peroleh lisensi dari BNSP untuk menye-

lenggarakan uji kompetensi.

Dari definisi yang terdapat pada

Peraturan Pemerintah tersebut, dike-

tahui bahwa sertifikat kompetensi

diperoleh dari uji kompetensi. Uji kom-

petensi ini dilakukan sebagai untuk

menujukkan kualitas diri dan kompe-

tensi yang dimiliki. Uji kompetensi

berusaha untuk menentukan standar

minimal dari sebuah profesi. Dengan uji

kompetensi dan sertifikasi kompetensi

ini diharapkan mampu memberikan

peluang SDM di tanah air untuk ber-

saing di level nasional bahkan interna-

sional.

Sertifikat kompetensi bagi se-

niman menunjukan standar

kompetensi kerja yang dimiliki

dan pengakuan dunia kerja ter-

hadap profesionalisme seniman.

Standar kompetensi kerja bagi

seniman yang mungkin mem-

peroleh serfitikat kompetensi

meliputi kompetensi di bidang vi-

sual effect, grip, penyutradaraan

film, tata cahaya film, casting

film, seni musik klasik, seni

patung, film dokumenter, seni

pertunjukan dan seni rupa

(www.bnsp.go.id). Seniman

dibidang animasi, film, seni rupa,

patung, musisi musik klasik dan

artis di bidang seni pertunjukan

dapat memperoleh sertifikat

kompetensi dengan mengikuti uji

kompetensi yang diselenggarakan oleh

Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP). 

Tempat Uji

Saat ini di Yogyakarta terdapat

Lembaga Sertifikasi Profesi, yaitu LSP

ISI Yogyakarta. LSP ISI Yogyakarta

mendukung BNSP untuk mengem-

bangkan standar kompetensi, menye-

lenggarakan uji kompetensi, tempat uji

kompetensi dan menerbitkan sertifikat

kompetensi. LSP ISI Yogyakarta akan

menyelenggarakan sertifikasi dengan

skema fotografer muda, fotografer

madya, operator kamera, sisten produ-

ser, motion graphics artist dan 3D low

poly model artist.  

Keberadaaan Lembaga Sertifikasi

Profesi ini akan memudahkan seniman,

artis atau sivitas ademika perguruan

tinggi seni yang ingin memperoleh serti-

fikat kompetensi. Sehingga dapat ber-

saing di level nasional bahkan interna-

sional.   ❑

*) Heri Abi Burachman Hakim,

Pranata Humas ISI Yogyakarta

Sertifikasi Seniman di Yogyakarta

Heri AB Hakim

BMKG ingatkan masyarakat waspa-

da cuaca ekstrem.

-- Antisipasi sebelum kejadian.

***

80,4 persen kepala-komite SD setuju

tatap muka.

-- Lebih baik bertahap bila risiko

tinggi.

***

Gelombang ketiga Covid-19 hambat

pasokan vaksin.

-- Makin tertantang bikin vaksin

sendiri.

Tata Ulang ‘Visitor Management’ Borobudur
PARIWISATA dunia tumbuh dan

berkembang dengan pesat. Namun ‘kue

pariwisata’ yang dinikmati Indonesia

hanya 1,5 % dari wisatawan dunia yang

berjumlah 1,5 miliar di tahun 2019.

Sehingga pemerintah menetapkan 5

Destinasi Super Prioritas yaitu Danau

Toba, Borobudur, Labuan Bajo,

Mandalika dan Likupang, untuk meng-

gaet wisatawan mancanegara. Sayang,

rencana ini terganjal pandemi Covid-19. 

Borobudur adalah maha karya budaya

dan candi Budha terbesar di dunia, telah

dicatat dan ditetapkan UNESCO seba-

gai Bangunan Warisan Budaya Dunia

dengan Nomer: C 592/1991. Dengan

ukuran 121,66 M x 121,38 M, tinggi

35,40 M, mempunyai 10 lantai, ter-

susun dari 55.000 M2 batu. Dinding-

nya terdapat  relief cerita 1.460 panil,

dan relief dekorasi 1,212 panil, memi-

liki stupa 72 dan 1 stupa induk di-

dalamnya terdapat patung Budha.

Dibangun abad 9 oleh Dinasti

Syailendra, terletak di Kabupaten

Magelang Jawa Tengah. 

Pengelolaan Kawasan Pariwisata

Borobudur dilakukan 3 pihak. Balai

Konservasi Borobudur mengurusi can-

di, PT Taman Wisata Candi Boro-

budur, Prambanan dan Ratu Boko (PT

TWC) mengurusi taman di luar pagar

candi dengan radius 2,5 KM dan

Pemkab Magelang di luar kawasan PT

TWC. Masing-masing memiliki dasar

hukum, yang sebenarnya akan lebih

baik dipadukan menjadi single destina-

tion, single management.

Dianggap Aman

Sebelum pandemi, pengunjung dik-

isaran angka 4.000.000,  wisatawan

Nusantara dan mancanegara. Ada

sinyalemen  jumlah wisatawan diang-

gap terlalu banyak dan  dapat meng-

ganggu eksistensi candi. Kalau dibiar-

kan, akan berdampak pada kemiringan,

keausan, vandalism dan lainnya.

Sehingga konsep outstanding universal

value (OUV) candi agak terganggu.

Diperlukan pemikiran kearah kelestari-

an dengan selalu  mengkaji atau her-

itage impact assesment agar terhindar

dari kerusakan.  

Perhitungan Balai Konservasi Boro-

budur didapatkan angka 128 orang yang

diizinkan berada   di atas candi pada

waktu tertentu, yang masih dianggap

aman untuk candi. Dengan asumsi

length of stay per orang  20 menit, dalam

satu hari operasional (8 jam), jumlah

yang diizinkan 128 x 3 x 8 = 3072/ hari,

atau 1 tahun 1.121.280 pengunjung.

Terjadi kelebihan pengunjung, perlu

dipecah konsentrasinya. 

Selama pandemi, Candi Borobudur di-

tutup untuk pengunjung, hanya di-

izinkan berada di taman yang dikelola

PT TWC. Sehingga sekarang meru-

pakan waktu yang tepat melakukan vis-

itor management yang lebih pro ke-

lestarian candi. Ada  yang mengusulkan

eksklusivitas dengan  membedakan har-

ga ekstrim antara yang naik candi dan

sekadar berada di taman untuk melihat

candi dari kejauhan. Untuk rasa egali-

ter, sebaiknya inklusivitas tetap dilaku-

kan  dengan visitors management yang

lebih baik. Misalnya pemesanan terlebih

dahulu. Sehingga jumlah dan pengatur-

an waktunya terkendali.

Desa Wisata

Untuk memecah konsentrasi pengun-

jung, pemerintah membangun 4 gerbang

sebagai penanda masuk ke Kawasan

Pariwisata Borobudur.  Gerbang Sa-

mudra Raksa di Klangon, Gerbang Singa

di Palbapang Mungkid, Gerbang Kalpa-

taru di Blondo dan Gerbang Gadjah di

Kembanglimus. Kesemua gerbang meng-

ambil tema dari panil relief dinding candi.

Sehingga ini dapat dijadikan pre-show se-

belum kunjungan ke candinya itu sendiri.  

Pembuatan fasilitas baru melibatkan

masyarakat sekitar, misalnya pembu-

atan virtual reality, augmented reality,

yang dipadukan dengan pagelaran

sendratari dengan tema tentang candi

Borobudur. Juga dikolaborasikan de-

ngan desa wisata yang berada diseki-

tar candi, seperti Desa Wisata

Karanganyar dengan kekuatan ger-

abahnya. Desa Wisata Karangrejo me-

miliki kekuatan lanskap bukit  untuk

menyaksikan sunrise di Punthuk

Setumbu dan Desa Wisata Borobudur

dengan kopi menorehnya. Sehingga da-

pat memperpanjang length of stay. 

Demikian pula pengembangan

Borobudur Highland sebagai kawasan

pariwisata baru, diharapkan mampu

memecah kosentrasi pengunjung ke

candi. Kesemua usaha ini, diharapkan

dapat menguatkan tema edukasi, nilai-

nilai sejarah, rekreasi dan mengurangi

beban Candi Borobudur.  ❑

*) Dr Agus Rochiyardi MM, Direktur

Pemasaran Pariwisata Badan Otorita

Borobudur

Agus Rochiyardi Mengoptimalkan ÔJaga WargaÕ
PERMINTAAN Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono X agar ma-

syarakat mengefektifkan kembali ÔJaga

WargaÕ di tingkat kalurahan patut dire-

spons positif. Sebab, melalui Jaga

Warga di tingkat kalurahan diharapkan

mampu mendeteksi keluar-masuknya

warga di wilayah tersebut. Tentu ini sa-

ngat berguna dalam konteks pencega-

han terorisme, sekaligus menekan

penyebaran Covid-19.

Kalau mau jujur, mekanisme Jaga

Warga ini sebenarnya bukan hal baru,

bahkan sudah menjadi bagian dari ke-

hidupan masyarakat kita. Hanya saja,

dalam perkembangannya, seiring de-

ngan dinamika kehidupan masyarakat

yang cenderung memikirkan diri sendiri,

budaya Jaga Warga ini mulai terkikis.

Akibatnya bisa kita lihat, seperti yang

terjadi di Bantul beberapa hari lalu,

rumah yang ditempati terduga teroris di-

gerebek dan dua orang ditangkap

Densus 88 di tempat yang berbeda.

Boleh dikatakan masyarakat maupun

aparat setempat kecolongan karena se-

lama ini tidak mengetahui ada war-

ganya yang diduga terkait dengan ge-

rakan terorisme. Dalam konteks itulah

permintaan Sultan agar masyarakat

mengefektifkan Jaga Warga menemu-

kan relevansinya. Sebab, bila Jaga

Warga dioptimalkan, maka lalu-lintas

orang yang keluar masuk di suatu

wilayah dapat terdeteksi dengan baik.

Terlebih bila ada orang asing yang ma-

suk wilayah, pasti ketahuan.

Kita memang harus belajar dari pe-

ngalaman. Dengan peristiwa penang-

kapan terduga teroris di Bantul, tentu

menjadi pelajaran berharga agar peristi-

wa serupa tidak terulang. Jangan sam-

pai muncul kesan seolah-olah Yogya

menjadi tempat yang aman bagi teroris.

Sebaliknya, Yogya harus steril dari

segala bentuk terorisme. Yogya bukan-

lah sarang teroris.

Untuk itulah kita sangat mendukung

pernyataan Gubernur DIY Sri Sultan

HB X agar masyarakat mengefektifkan

Jaga Warga. Dan bukan saja menge-

fektifkan, tapi juga mengoptimalkan pe-

ran Jaga Warga di tingkat kalurahan.

Bahkan, tak hanya di tingkat kelurahan

tapi perlu diturunkan hingga tingkat

RT/RW. Kesadaran untuk saling menja-

ga tetangga adalah hal penting dalam

hidup bermasyarakat.

Pernyataan Sri Sultan HB X sekali-

gus juga mengingatkan masyarakat

agar tidak abai terhadap lingkungan se-

kitar. Bila ada warga pendatang yang

masuk wilayah, harus mendapat perha-

tian. Warga pendatang harus tertib,

melapor RT/RW berikut pekerjaan atau

profesinya. Selain itu, juga perlu melihat

sejauh mana pergaulannya di masyara-

kat. Kalau yang bersangkutan tak per-

nah keluar rumah, misalnya, atau

bahkan tidak pernah bertegur sapa de-

ngan tetangga, layak mendapat perha-

tian pengurus kampung.

Tentu bukan berarti harus selalu

mencurigai warga pendatang, melain-

kan lebih pada sikap waspada, jangan

sampai kecolongan. Kalau ada perilaku

yang mencurigakan, lebih baik lapor pe-

ngurus RT/RW agar ada tindakan pre-

ventif. Jaga Warga harus dimaknai lebih

luas, bukan hanya menjaga dan meng-

awasi tetangga dalam konteks pence-

gahan terorisme, melainkan juga

bidang lain seperti pencegahan Covid-

19.

Melalui cara demikian, kita optimis

Yogya akan tetap kondusif dan steril

dari aktivitas terorisme. Lebih dari itu,

Jaga Warga juga berimplikasi pada

pencegahan penyebaran Covid-19.

Sebab, konsep Jaga Warga selalu

mengarah pada perhatian dan kepedu-

lian ke orang lain, terutama tetangga.

Bukannya abai atau mementingkan diri

sendiri.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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MIKiR, Ciptakan PJJ Menyenangkan
TIDAK bisa dipungkiri pembelajaran

jarak jauh (PJJ) selama pandemi Covid

-19 menimbulkan kejenuhan  baik bagi

guru, siswa bahkan orang tua. Guru

mulai jenuh dengan kegiatan mem-

berikan tugas dan mengoreksi tugas

yang begitu-begitu saja. Siswa suntuk

karena hanya bisa berkegiatan di

rumah dengan sederetan tugas yang

setiap pagi diposting oleh guru di grup

WA kelas. Apalagi orang tua, rasanya

ingin mengeluh.

Kejenuhan yang dirasakan baik oleh

guru, siswa maupun orang tua bukan

tanpa alasan. Kegiatan belajar yang

seharusnya membuat siswa semakin

pintar secara akademik, sosial maupun

emosi justru membuat tertekan secara

batin, karena pembelajaran jarak jauh

yang diperoleh hanyalah berupa in-

struksi satu arah tanpa ada feedback

yang berarti. 

Keberhasilan siswa pun diukur da-

lam skala yang begitu sempit, karena

hanya berdasarkan angka-angka yang

tertera dalam setumpukan tugas yang

diberikan oleh guru. Hal ini tentu sa-

ngat kurang mempresentasikan keber-

hasilan siswa tersebut dalam belajar.

Pernyataan ini bukan tanpa alasan

melainkan banyak sekali pengakuan

orang tua yang justru sibuk ikut me-

ngerjakan setiap tugas yang diberikan

oleh guru.

Atas dasar fenomena di atas, maka

sangat diperlukan sebuah terobosan

inovatif dalam menciptakan PJJ yang

menyenangkan. Salah satu strategi

yang dapat digunakan yaitu MIKiR.

Apakah itu MIKiR?

MIKiR merupakan singkatan dari

mengalami, interaksi, komunikasi dan

refleksi. Maksudnya dalam menye-

lenggarakan PJJ, guru mesti mencip-

takan suasana yang membuat siswa

mengalami materi yang sedang dipela-

jari, tidak hanya sekadar membaca

buku teks yang seringkali tidak kontek-

stual dengan kondisi siswa. Mengalami

ini tidak harus praktik, tapi bisa disiasati

dengan menonton video atau menga-

mati sebuah objek tertentu.

Sementara interaksi yaitu adanya in-

teraksi timbal balik dengan guru seperti

misalnya persepsi pembelajaran

maupun tanya jawab yang bisa di-

lakukan baik secara tertulis via chat,

voice note maupun secara langsung

via zoom atau media lainnya. Interaksi

bisa juga terjalin dengan teman

maupun orang tua misalnya dalam

diskusi sebuah tugas atau proyek.

Sedangan komunikasi yaitu kesem-

patan siswa untuk menyampaikan

gagasan maupun pendapatnya kepa-

da guru atau siswa lainnya. Dan yang

terakhir yaitu refleksi, berupa kesimpul-

an di akhir topik pembelajaran baik

oleh siswa maupun guru. Dengan

adanya kesimpulan ini maka akan se-

makin mematenkan ilmu dan keteram-

pilan yang telah dipelajari.

Dengan diterapkannya strategi

MIKiR ini diharapkan mampu

meningkatkan gairah siswa untuk bela-

jar, sehingga PJJ tidak lagi hanya iden-

tik dengan mengerjakan soal di buku

yang membosankan.  ❑

*) Mulyati SPd, Guru SD Negeri

Perumnas, Condongcatur, Sleman.


